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ABSTRAK

Pada Kerja Praktik ini bertuyjuan untuk mengidentifikasi dan
mengklasifikasikan tweet yang mengandung ujaran kebencian (hate speech) dan kata-
kata kasar (abusive) menggunakan Natural Language Processing (NLP) di aplikasi X.
Data yang digunakan berasal dari Kaggle, dengan tiga file CSV yaitu data.csv,
abusive.csv, dan new kamusalay.csv. Pada program ini menggunakan beberapa
library seperti Pandas, Numpy, Matplotlib, Seaborn, Wordcloud, Sklearn, Tensorflow,
dan Streamlit. Untuk pemodelan, digunakan arsitektur jaringan saraf rekuren LSTM
(Long ShortTerm Memories), yang mampu memproses data sekuensial dengan efektif.
Model dilatih menggunakan 25 epoch dan dievaluasi dengan metrik akurasi, presisi,
dan recall. Hasil evaluasi dari sistem menunjukkan akurasi sebesar 91.11%, presisi
90.00%, dan recall 91.00%, hal ini menunjukkan bahwa model memiliki akurasi tinggi
namun presisi dan recall masih perlu ditingkatkan. Proyek ini bermanfaat dalam
mengurangi paparan terhadap ujaran kebencian dan penggunaan bahasa kasar di
platform X di Indonesia, menciptakan ruang online yang lebih aman, positif, serta
membantu penegak hukum dalam mengidentifikasi dan menindak pelaku ujaran
kebencian dan cyberbullying. Aplikasi yang dibuat juga telah di-deploy menggunakan

Streamlit Cloud dan dapat diakses melalui link yang disediakan.

Kata Kunci : Machine Learning, Hatespeech, Abusive, NLP, LSTM
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era digital saat ini, media sosial telah menjadi platform utama bagi
masyarakat untuk berinteraksi dan berbagi informasi. Namun, perkembangan ini
juga membawa dampak negatif, seperti penyebaran ujaran kebencian (hate speech)
dan bahasa kasar (abusive language) yang dapat memicu konflik dan permusuhan
di antara pengguna. Twitter, yang kini dikenal sebagai X, merupakan salah satu
platform yang sering digunakan untuk menyebarkan konten semacam ini. Oleh
karena itu, diperlukan upaya untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan tweet
yang mengandung ujaran kebencian dan bahasa kasar guna menciptakan
lingkungan digital yang lebih aman dan positif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem klasifikasi
otomatis menggunakan teknik Natural Language Processing (NLP) untuk
mendeteksi ujaran kebencian dan bahasa kasar pada tweet. Data yang digunakan
dalam penelitian ini berasal dari Kaggle dan terdiri dari tiga file CSV: data.csv,
abusive.csv, dan new_kamusalay.csv. Proses pengolahan data melibatkan beberapa
library seperti Pandas, Numpy, Matplotlib, Seaborn, Wordcloud, Sklearn,
Tensorflow, dan Streamlit. Model yang digunakan adalah LSTM (Long ShortTerm
Memories), yang dirancang untuk mengatasi masalah vanishing gradient pada
jaringan saraf rekuren tradisional dan sangat efektif dalam pemrosesan data

sekuensial seperti teks. Model ini dilatih dengan menggunakan 25 epoch dan



1.2

dievaluasi dengan metrik akurasi, presisi, dan recall. Hasil evaluasi menunjukkan
akurasi sebesar 91.11%, presisi 90.00%, dan recall 91.00%, yang menunjukkan
bahwa model memiliki kinerja yang baik dalam mendeteksi tweet dengan ujaran
kebencian dan bahasa kasar.

Proyek ini diharapkan dapat mengurangi paparan terhadap konten negatif
di Twitter, membantu menciptakan ruang online yang lebih aman dan positif bagi
pengguna, serta memberikan alat yang berguna bagi penegak hukum dalam
mengidentifikasi dan menindak pelaku ujaran kebencian dan cyberbullying.
Aplikasi yang dikembangkan telah di-deploy menggunakan Streamlit Cloud dan
dapat diakses melalui link yang disediakan untuk pengujian dan penggunaan lebih

lanjut.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam proyek
penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan sistem klasifikasi otomatis
menggunakan teknik Natural Language Processing (NLP) untuk mendeteksi dan
mengklasifikasikan ujaran kebencian (hate speech) dan bahasa kasar (abusive
language) pada tweet di platform X. Penelitian ini perlu menjawab bagaimana
model LSTM dapat digunakan untuk mengatasi masalah ini dan sejauh mana
akurasi, presisi, dan recall dari model tersebut dalam mengidentifikasi konten

negatif di media sosial.



1.3

1.4

Batasan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka dalam pelaksanaan Kerja Praktik

terdapat beberapa batasan masalah, antara lain :

. Proyek penelitian ini menggunakan data yang didapat dari kaggle. data tersebut

hanya mencakup tweet berbahasa indonesia.
Proyek penelitian ini berfokus pada model Long ShortTerm Memories (LSTM)

untuk pemrosesan data sekuensial.

. Model yang digunakan adalah Matrix Accuration, Precision, dan Recall

Deployment yang digunakan adalah Streamlit

Tujuan

Berdasarkan uraian dari latar belakang dan rumusan masalah, maka dapat
disesuaikan bahwa, tujuan dari Kerja Praktik ini yaitu untuk mengembangkan
sistem klasifikasi otomatis yang mampu mendeteksi dan mengklasifikasikan tweet
yang mengandung ujaran kebencian (hate speech) dan bahasa kasar (abusive
language) dengan menggunakan teknik Natural Language Processing (NLP) dan
model Long ShortTerm Memories (LSTM). Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan akurasi, presisi, dan recall dalam identifikasi
konten negatif di Platform X berbahasa Indonesia, menciptakan lingkungan digital
yang lebih aman dan positif, serta menyediakan alat yang bermanfaat bagi penegak

hukum dalam menangani kasus ujaran kebencian dan cyberbullying.



1.5 Manfaat
Adapun manfaat dari pelaksanaan Kerja Praktik ini antaralain sebagai berikut:

1. Peningkatan Keamanan Digital dengan adanya sistem klasifikasi otomatis ujaran
kebencian dan bahasa kasar.

2. Dukungan bagi Penegak Hukum dengan sistem ini dapat membantu penegak
hukum dalam mengidentifikasi dan menindak pelaku ujaran kebencian dan
cyberbullying, sehingga mempercepat proses penegakan hukum dan perlindungan
masyarakat.

3. Efisiensi dalam moderasi konten dengan menggunakan teknik NLP dan model
LSTM, proses moderasi konten menjadi lebih efisien dan efektif, mengurangi
beban kerja moderator manusia dan meningkatkan kecepatan respon terhadap

konten negatif.



BAB II

GAMBARAN UMUM

2.1 Latar Belakang Perusahaan

Perusahaan yang memberikan tugas untuk mengerjakan proyek
penelitian ini selama program MSIB Batch 6 adalah Hacktiv8, yang merupakan
sebuah coding bootcamp yang berbasis di Jakarta, Indonesia. Mereka berfokus
pada pelatihan intensif untuk mempersiapkan individu dalam karir di bidang
teknologi, terutama dalam pengembangan web, data science, dan Marketing.
Hacktiv8 menawarkan berbagai program yang dirancang untuk membantu siswa
dari berbagai latar belakang untuk menjadi pengembang perangkat lunak yang
kompeten dalam waktu singkat. Hacktiv8 memiliki Kantor yang berlokasi di JI.
Sultan Iskandar Muda No.7, RT.5/RW.9, Kby. Lama Sel., Kec. Kby. Lama, Kota
Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12240. Logo dari Hacktiv8

sendiri dapat dilihat pada Gambar 2.1

HACKTIUS

Gambar 2.1 Logo Hacktiv8



2.2 Identitas Perusahaan
Nama Instansi  : PT Hacktivate Teknologi Indonesia (Hactiv8)
Alamat :J1. Sultan Iskandar Muda No.7, RT.5/RW.9, Kby. Lama Sel.,
Kec. Kby. Lama, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus

Ibukota Jakarta 12240

No. Telepon : 02180675787
Website :  https://www.hacktiv8.com/
Email To-

2.3 Visi Perusahaan
Hactiv8 memiliki visi untuk menjadi lembaga pendidikan terkemuka di
Asia Tenggara yang menghasilkan talenta teknologi berkualitas tinggi dan siap

kerja yang mampu bersaing di pasar global.

2.4 Misi Perusahaan
Misi dari Hacktiv8 adalah sebagai berikut :

1. Menyediakan program pelatihan yang berfokus pada keterampilan praktis dan
relevan dengan industri.

2. Membantu siswa mendapatkan pekerjaan di perusahaan teknologi terkemuka
melalui jaringan dan kemitraan yang luas.

3. Mengembangkan metode pengajaran yang inovatif dan efektif untuk memastikan

keberhasilan siswa dalam karir teknologi mereka.



4. Membangun dan mendukung komunitas pengembang yang berkelanjutan dan

berkontribusi pada ekosistem teknologi di Indonesia.

5. Memastikan bahwa setiap lulusan memiliki keterampilan dan pengetahuan yang

diperlukan untuk sukses dalam karir mereka.

2.5 Struktur Organisasi

HACKTIVS Ronald ihat
Chief Executive Offlcer
duventla Vicky Riana
President of Hacktive
| christie Amanda
Hauis
Project Manager
Juventin Wicky Eerdinand Padang Biza Fahmi
T Chief Commercial Officer Chief Operating Officer Developer Evangelist |+
r L L [
: | Hina b, !
| Raliminthe
| PTP & Crinel
Prograem Lead.
|
o ) Aatrid Sialan
|7 g | Head of OFine
i Sel fen ‘ ENiillan]
Vearkig Eansacnl
Cocrtinetenn . canaer Servicas T
Lead
Mpnisa i Ealn &
P of Pre-Saks Dt Science
Program Lead

&4 wncurIve

Michelle lravean
Chief Financlal Officer

Gambar 2.2 Struktur Organisasi PT. Hacktivate Teknologi Indonesia



2.6 Peta Lokasi

&8 Creditindu
Commers

Raffles C_hfistiam-\
School Kindergarnten

o

Gambar 2.3 Peta Lokasi PT. Hacktivate Teknologi Indonesia

2.7 Produk dan Layanan
PT Hacktivate Teknologi Indonesia menyediakan berbagai produk dan
layanan yang bertujuan untuk mendukung reskilling dan upskilling di industri
teknologi. Berikut adalah beberapa produk dan layanan unggulan yang
ditawarkan:

1. Bootcamp coding



Hacktiv8 menawarkan program bootcamp intensif yang dirancang untuk
mengubah pemula menjadi pengembang perangkat lunak siap kerja dalam
waktu singkat. Program ini mencakup berbagai bahasa pemrograman dan
teknologi terbaru seperti JavaScript, React, dan Node.js. Dengan kurikulum
berbasis proyek yang praktis, siswa mendapatkan pengalaman nyata yang

diperlukan untuk meraih sukses dalam karir mereka.

. Program spesialisasi

Selain bootcamp coding, Hacktiv8 juga menyediakan program spesialisasi
untuk keterampilan teknologi tertentu. Program ini mencakup bidang seperti
data science, machine learning, dan pengembangan aplikasi mobile. Setiap
program dirancang untuk memberikan pengetahuan mendalam dan

keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan di industri.

. Kelas online

Untuk menjangkau lebih banyak individu yang ingin meningkatkan
keterampilan mereka, Hacktiv8 menyediakan kelas online yang fleksibel.
Kelas ini memungkinkan peserta belajar dari mana saja dan kapan saja,
dengan materi yang mencakup berbagai topik teknologi dan pengembangan

keterampilan digital.



4. Pelatihan perusahaan
Hacktiv8 bekerja sama dengan berbagai perusahaan untuk menyediakan
pelatihan karyawan yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik perusahaan
tersebut. Pelatihan ini membantu perusahaan dalam meningkatkan
keterampilan digital karyawan mereka dan mempersiapkan mereka untuk

tantangan teknologi yang terus berkembang.

5. Mentorship dan dukungan karir
Selain pelatihan teknis, Hacktiv8 menawarkan dukungan karir yang
komprehensif, termasuk mentorship, workshop pengembangan karir, dan
bantuan penempatan kerja. Tim mentorship Hacktiv8 terdiri dari profesional

berpengalaman yang siap membantu siswa mencapai tujuan karir mereka.
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3.1

3.2

BAB III

LANDASAN TEORI

Python (data science)

Python adalah bahasa pemrograman tingkat tinggi yang populer karena
sintaksnya yang mudah dipahami dan kemampuannya yang luas dalam berbagai
aplikasi, seperti pengembangan web, analisis data, pembelajaran mesin, dan
otomatisasi tugas. Python pertama kali dirilis pada tahun 1991 oleh Guido van
Rossum dan terus berkembang menjadi salah satu bahasa pemrograman yang
paling banyak digunakan di dunia. Keunggulan Python antara lain adalah
komunitas yang besar dan aktif, banyaknya pustaka dan modul yang tersedia, serta
kemampuannya untuk diintegrasikan dengan bahasa pemrograman lain. Menurut
artikel yang ditulis oleh James Payne, Python juga dikenal karena kemampuannya
untuk meningkatkan produktivitas pengembang dengan menawarkan fitur-fitur

seperti manajemen memori otomatis dan tipe data dinamis.

NLP

Natural Language Processing (NLP) dengan metode Long Short-Term
Memory (LSTM) adalah teknik yang sering digunakan untuk mengolah dan
memahami bahasa alami secara komputasional. LSTM, sebuah jenis jaringan saraf
tiruan, dirancang untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh jaringan saraf
tradisional dalam memproses data urutan panjang, seperti teks. LSTM memiliki

kemampuan untuk mempertahankan informasi relevan dalam jangka panjang dan

11



melupakan informasi yang tidak relevan, membuatnya sangat efektif untuk tugas-
tugas seperti pemahaman teks, terjemahan mesin, dan analisis sentimen. Menurut
artikel yang ditulis oleh Jason Brownlee di Machine Learning Mastery, LSTM
memungkinkan model untuk belajar dari konteks panjang dalam teks, yang sangat

penting dalam aplikasi NLP.

3.3 Streamlit

Streamlit adalah framework open-source yang digunakan untuk
membangun aplikasi web interaktif secara cepat dan mudah, terutama untuk data
scientist dan machine learning engineer. Dengan Streamlit, pengguna dapat
mengubah skrip Python menjadi aplikasi web yang intuitif hanya dengan
beberapa baris kode. Keunggulan utama Streamlit adalah kemampuannya untuk
menyederhanakan proses pengembangan aplikasi berbasis data, memungkinkan
integrasi visualisasi data secara real-time, dan mendukung berbagai library
Python seperti Pandas, NumPy, dan Matplotlib. Menurut artikel yang ditulis oleh
Abid Ali Awan di Towards Data Science, Streamlit mempermudah data scientist
dalam berbagi hasil analisis dan model machine learning dengan lebih efektif

dan interaktif.
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BAB 1V

DESKRIPSI PEKERJAAN

4.1 Metodologi Penelitian

Dalam proses pembuatan NLP ini melibatkan beberapa tahapan utama,
yaitu pengumpulan data, preprocessing data, eksplorasi data, pembangunan model,
evaluasi model, dan deployment. Berikut adalah penjelasan detail untuk setiap

tahapan tersebut:

1. Load Data

Dataset diambil dari kaggle yang berisi tiga file CSV: data.csv,
abusive.csv, dan new_kamusalay.csv. Dataset ini terdiri dari tweet dalam
bahasa Indonesia yang diklasifikasikan sebagai hate speech atau abusive

tweet.

[2] df = pd.read csv(
alay dict = pd.read_cs TEENE names = [‘original’, “replacement” ], encoding='latin-17)
dict = pd.

stopword_dict = pd.read i Pt l - ’ oW s Encoding=

na(how="any", inplace=

s

= ["Th

Tweet H5 Abusive
- disast semua cowok berusaha melacak perhatia... 1 1
RT USER: USER siapa yang telat ngasih tau elu?... 0 1
41. Kadang aku besfikir, kenapa aku tetap perc... 0
3 USER USER AKU ITUAKLAnnKLU TALN MATAML SIPIT T...
USER USER Kaum ceboeng kapir udsh keliatan dong...

Gambar 4.1 Load Data
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2. Preprocessing Data
Preprocessing data meliputi beberapa langkah berikut:
a) Pembersihan Data (Data Cleaning): Menghapus karakter atau simbol
yang tidak diperlukan, mengubah teks menjadi huruf kecil, menghapus

stop words, dan melakukan stemming.

return text
:f remove_nonaplhanumeric(text):
i word in alay dict map else word for word in tewt.split

in stopword dict.stopword.values gl:: word for Word Iin text.split

» Eext)

«f remove emoticon byte(text):
text replace{™\" ”
text =

text =

text =

Gambar 4.2 Cleaning Data

b) Tokenisasi: Memecah teks menjadi kata-kata atau token.
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<)

Pengkodean: Mengubah kata-kata menjadi angka menggunakan teknik
seperti  One-Hot Encoding atau Word Embedding (misalnya,

menggunakan Word2Vec atau GloVe).

. Data Processing

Fungsi ini bertujuan untuk membersihkan dan memproses teks

mentah sehingga lebih siap untuk analisis lebih lanjut. Berikut adalah langkah-

langkah dalam fungsi preprocess:

a)
b)

d)

lowercase(text): Mengubah semua huruf dalam teks menjadi huruf kecil.
remove_nonaplhannumeric(text): Menghapus karakter non-alfanumerik
(misalnya, tanda baca dan simbol).

remove_unnecessary char(text): Menghapus karakter yang tidak
diperlukan.

normalize_alay(text): Menormalisasi teks dari bahasa 'alay' (bahasa gaul
Indonesia) ke bahasa yang lebih formal.

remove_stopword(text): Menghapus kata-kata umum yang sering muncul

tapi tidak memiliki banyak makna (stop words).
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i . hesd (18)

Tt
cowok benrssha melacak perhafian gue lantas re...

tefat tau edan sarap gue bengaul cigax jfla c...

41 kadang berpikir percaya tuhan jatuh berial

hu 30 matamu sipit

kznem cebong kafir dongoknya dungu haha

ya bani taplak kawan kawan xf xBf x08 x84 0.
dekarasi piihan kepala daerah 2018 aman ant...
gue selesai re watch aldnoah zero kampret 2 ka...
admin belanja po terbaik nak makan ais kepal m...

enak ngews

Gambar 4.3 Data Processing

4. Eksplorasi Data (Exploratory Data Analysis, EDA)

Tahap ini melibatkan analisis data untuk memahami distribusi kata,
frekuensi kata, dan pola dalam data. Beberapa teknik yang digunakan
meliputi:

a) Diagram Batang (Bar Chart): Untuk menganalisis distribusi kategori

tweet hate speech dan abusive tweet.
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Most Common Abusive Words

asing {aseng)
komunis Inkomunis)
cebong {ncebong)
kalir {kapir}

rezim (rijim) -
anjing lajg)
Lo (Lae)
antek (nantek)
onta (nonta)
goblok (geblag)
kampret (nkampret)
babi {nbabi)
kontol inkntl)
bodoh (bodo)
dungu {dengok)

sipit (sifit)
manyet {zonkey)
bani (nhan)
ngentat (ngentad)
bangsat (bangsagl
angr (nanjir)
cacat [cacadh
tolal (nealal)
memek (nmemek)
£ bapngan (badjingan)
E banci (banci}
buta {nbuta)
bacot (bet)
bego ibege)
munafik {munafikun}
gila (gelo)
bangkan (bangke)
setan (syaiton)
berengsek (brengsek)
kuryuk {nyuk)
fdiot {nidsot)
sampah (smpah}
ngewe (neush
budek (budeg)
bisu (bisu}
Igbt (nigbt)
mampus (nmampus)
sarap (nsarap)
iblis {ibliss}
it {atong}
buaya (buaya)
bejat (bejad)
cocot {neocat)
rejim {refim)
edan (nedan)

_— —_— — —— _— — —
o w0 200 300 400 500 600 g
Freguency

Gambar 4.4 Menganalisis kata hatespeech dan abusive

b) Visualisasi Word Cloud: Untuk melihat kata-kata yang paling sering

muncul dalam dataset.
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hngentot 18 ka f l r

gila munafik 51p1t

I aﬂJlﬂg onta , M2 Ou%a

asing asing

re21m;;' ~* ’"’f?”“ﬂ f"

monyet ca 'nr'ﬂurwl: r\U 1Ur'|1‘3

Gambar 4.5 Word Cloud

5. Labelling Data

Visualisasi distribusi label adalah langkah penting dalam eksplorasi
dataawal EDA (Exploratory Data Analysis) untuk memahami komposisi data
dan memastikan tidak ada ketidakseimbangan label yang signifikan.
Ketidakseimbangan label dapat mempengaruhi kinerja model machine
learning, terutama dalam kasus klasifikasi. Dari visualisasi ini bisa didapatkan
wawasan mengenai:
a) Distribusi label keseluruhan: memastikan bahwa jumlah data untuk setiap

label tidak terlalu timpang.
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Label Distribution

Abusive

Gambar 4.6 Labelling Data

b) Jumlah data per-kategori: melihat bagaimana data tersebar dalam setiap

kategori label (HS dan Abusive).

) - T — e

000
000
5000
H 4000
8
3000
2000
1000
o
0.0 0z 04 06 X} 10
Hs
8000
000
60004
5000
E
H
g 4000
000
2000
1000
o
oo 02 04 o6 [:X:] P

Abusive

Gambar 4.7 Jumlah data per-kategori
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¢) Jumlah komentar berdasarkan Ilabel: melihat distribusi komentar

berdasarkan label, yang bisa memberikan insight tambahan dalam analisis

lebih lanjut.

ox_to_anchor=(1,1))

(53]

Number of Comments Per Label

Count per Label

2000

1000

None

Gambar 4.8 Jumlah data berdasarkan label

6. Pembangunan model

Model yang digunakan adalah Long ShortTerm Memory (LSTM),
yang merupakan salah satu jenis arsitektur Recurrent neural network (RNN).
LSTM dipilih karena kemampuannya dalam mengatasi masalah vanishing
gradient dan kemampuannya untuk mempelajari serta mengingat informasi

jangka panjang seperti:
a) Training model: model dilatih menggunakan dataset yang telah
preprocessing dengan sejumlah 25 epoch untuk memastikan model dapat

mempelajari pola dari data dengan baik.
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ain_tok
tekens,

(None, 108)

475 353ms/step - los:
465 3a8ns/step - lass

475 357ns/step - los:

a8s 3soms/step - loss:

475 3sams/step - les:
ep - loss

475 353ms/step - los:

- less: @
9631462

precistion:

preeision

precisio

precision:

preeision

precision wal_ Lo

val_lass

Gambar 4.9 Training model
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0
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Gambar 4.10 Grafik hasil training model

7. Tuning Model
Proses tuning model ini adalah langkah penting dalam pipeline
machine learning yang bertujuan untuk mengoptimalkan kinerja model.
Dengan menggunakan Grid Search dan cross-validation, Anda dapat
memastikan bahwa model yang dihasilkan memiliki hyperparameter terbaik
untuk kinerja yang optimal pada dataset. Memastikan data dalam format yang

benar, menggabungkan langkah-langkah preprocessing dan model dalam
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pipeline, serta melakukan tuning hyperparameter adalah praktik terbaik dalam
pengembangan model machine learning yang dapat diandalkan.
Berikut langkah yang dilakukan :
a) Memastikan format data
Kode ini memastikan bahway_train dany_test berada dalam format yang
benar (array 1D) dengan mengambil argmax dari nilai jika mereka

berbentuk DataFrame atau array 2D.

[ 1 if isinstance(y_train, pd.DataFrame) or isinstance(y_train, np.ndarray):

tance(y_test, pd.DataFrame) nstance(y_

est = np.argmax(y_test.values, ) if isi

Gambar 4.11 Memastikan format data

b) Membuat pipeline
Pipeline ini menggabungkan dua langkah: TfidfVectorizer untuk
mengubah teks menjadi fitur numerik dan LogisticRegression untuk

klasifikasi.

o pipeline = Pipeline([
"tfidf", TfidfVectorizer(stop_words="eng

clf', LogisticRegression(max_iter=1808)

Gambar 4.12 Pipeline
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¢) Menentukan parameter grid

param_grid mendefinisikan hyperparameter yang akan dicoba selama

pencarian grid.

Gambar 4.13 Parameter grid

tfidf__ngram_range: Rentang n-gram untuk TF-IDF vectorizer.
clf__C: Nilai regularisasi untuk Logistic Regression.

d) Melakukan grid search

[ 1 grid search = GridSearchCV{(pipeline, param grid, cv=5, scoring='accuracy', n_jobs=-1)

grid search.fit(X_train, y train)

Gambar 4.14 Grid search

GridSearchCV : digunakan untuk mencari kombinasi hyperparameter
terbaik menggunakan cross-validation 5 kali lipat (cv=5).
grid_search.fit(X_train, y_train): Menjalankan pencarian grid pada data

pelatihan.
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- GridSearchCV

» estimator: Pipeline

- T‘Fidﬂ-"ector‘izerg

4

» LogisticRegression

Gambar 4.15 Hasil grid search

Evaluasi Model

Model dievaluasi menggunakan metrik berikut:

a) Accuracy (akurasi): persentase prediksi yang benar dari seluruh data.

b) Precision (presisi): persentase prediksi positif yang benar-benar positif.
¢) Recall: persentase nilai aktual positif yang teridentifikasi dengan benar.
Hasil evaluasi menunjukkan:

a) Test Accuracy: 91.11%

b) Test Precision: 90.00%

¢) Test Recall: 91.00%

18, 'tfidf ngram range": (1, 2})}

recall fl-zcore support

a.5
BOCUrBCY

macro &g
welphted avg

Gambar 4.16 Evaluasi model
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9. Deployment
Setelah model dilatih dan dievaluasi, model di-deploy menggunakan
Streamlit Cloud. File Jupyter Notebook dikonversikan menjadi file .py untuk
dapat diimplementasikan di platform Streamlit. Deployment bertujuan untuk
membuat model dapat diakses dan digunakan oleh pengguna melalui

antarmuka web.

Aplikasi Klasifikasi Tweet

Masukkan tweet untuk diklasifikasikan

Budi telah menyelesaikan tugas sekolah

Tweet yang diinputkan: Budi telah menyelesaikan tugas sekolah

Prediksi Model LSTM: Isi Tweet bukan hate speech maupun abusive.

Prediksi Model Logistic Regression: Isi Tweet bukan hate speech maupun abusive.

Gambar 4.17 Model ketika kata tidak mengandung Hatespeech dan Abusive
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Aplikasi Klasifikasi Tweet

Masukkan tweet untuk diklasifikasikan

"goblok sakit" kata budi ketika tersandung meja

Tweet yang diinputkan: "goblok sakit" kata budi ketika tersandung meja

Prediksi Model LSTM: Isi Tweet hate speech tetapi tidak abusive.

Prediksi Model Logistic Regression: Isi Tweet bukan hate speech maupun abusive.

Gambar 4.18 Ketika mengandung Hatespeech
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BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada proyek kerja praktik ini, berhasil mengembangkan sistem
klasifikasi otomatis untuk mendeteksi dan mengklasifikasikan ujaran
kebencian (hate speech) dan kata-kata kasar (abusive) pada tweet di platform X
menggunakan teknik Natural Language Processing (NLP). Data yang
digunakan berasal dari Kaggle dengan tiga file CSV yaitu data.csv, abusive.csy,
dan new_kamusalay.csv. Proyek ini menggunakan beberapa library seperti
Pandas, Numpy, Matplotlib, Seaborn, Wordcloud, Sklearn, Tensorflow, dan
Streamlit. Model yang digunakan adalah arsitektur jaringan saraf rekuren
LSTM (Long ShortTerm Memory), yang dilatih menggunakan 25 epoch dan
dievaluasi dengan metrik akurasi, presisi, dan recall. Hasil evaluasi
menunjukkan akurasi sebesar 91.11%, presisi 90.00%, dan recall 91.00%.
Meskipun model memiliki akurasi yang tinggi, nilai presisi dan recall masih

perlu ditingkatkan .

5.2 Saran
1. Pengembangan model: meskipun model yang dikembangkan memiliki
akurasi yang tinggi, diperlukan peningkatan pada nilai presisi dan recall.

Ini bisa dicapai dengan mengeksplorasi arsitektur model yang lebih
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kompleks atau menggunakan teknik ensemble learning yang
menggabungkan beberapa model untuk meningkatkan kinerja keseluruhan.
. Peningkatan dataset: kualitas dan kuantitas data yang digunakan sangat
mempengaruhi hasil dari model. Oleh karena itu, disarankan untuk terus
menambah dan memperbarui dataset dengan tweet terbaru yang
mengandung ujaran kebencian dan kata-kata kasar, sehingga model dapat
belajar dari lebih banyak contoh dan menjadi lebih robust.

. Penggunaan teknologi lain: selain LSTM, teknologi lain seperti
transformer models (misalnya: BARD, GPT) bisa digunakan untuk
meningkatkan performa klasifikasi teks. Model-model ini telah terbukti
efektif dalam berbagai tugas NLP dan mungkin bisa memberikan hasil

yang lebih baik.
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